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Abstrak

Kepuasan kerja merupakan karyawan yang sangat puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap yang
baik terhadap pekerjaannya. Ketika karyawan tidak merasa bahagia dalam pekerjaannya, mereka akan
menganggap pekerjaannya sebagai beban yang perlu diselesaikan. Konflik peran, work life balance
(keseimbangan kehidupan kerja) dan stress kerja merupakan masalah utama dalam kehidupan
perempuan bekerja terutama yang sudah berumah tangga dapat berdampak pada pekerjaan mereka.
Penalitian ini ditujukan untuk mengetahui: pengaruh konflik peran terhadap kepuasana kerja Rs. Panti
Rahayu Yakkum Purwodadi, pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja Rs. Panti Rahayu
Yakkum Purwodadi dan pengaruh stress kerja terhadap kepuasan kerja Rs. Panti Rahayu Yakkum
Purwodadi. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Responden penelitian ini adalah karyawan
perempuan Rs. Panti Rahayu Yakkum Purwodadi yang sudah berumah tangga berjumlah 229 karyawan.
Metode yang digunakan yaitu analisis linier berganda. Teknik analisis data menggunakan program SPSS
dalam mengelola dan menganalisis data. Hasil penelitian ini menunjukan: (1) Konflik peran berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap variabel kepuasan kerja dengan signifikansi senilai 0,061>0,05. (2) Work
life balance berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000<0,05. (3) Stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja dengan
nilai signifikansi sebesar 0,009<0,05.

Kata Kunci: Konflik Peran, Work Life Balance, Stres Kerja, Kepuasan Kerja
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Abstract

Job satisfaction is an employee who is very satisfied with his job and shows a good attitude towards his
job. When employees don't feel happy in their work, they will view their work as a burden that needs to
be completed. Role conflict, work life balance and work stress are the main problems in the lives of
working women, especially those who are married, which can have an impact on their work. This research
is aimed at finding out: the effect of role conflict on job satisfaction Rs. Panti Rahayu Yakkum Purwodadi,
the influence of work life balance on job satisfaction Rs. Panti Rahayu Yakkum Purwodadi and the
influence of work stress on job satisfaction Rs. Rahayu Yakkum Purwodadi. This research uses descriptive
analysis. The respondents of this study were female employees of Rs. Panti Rahayu Yakkum Purwodadi,
which is married has 229 employees. The method used is multiple linear analysis. Data analysis
techniques use the SPSS program to manage and analyze data. The results of this research show: (1)
Role conflict has an influence and is not significant on the job satisfaction variable with a significance
value of 0,061>0,05. (2) Work life balance has a significant and influential effect on the job satisfaction
variable with a significance value of 0,000<0,05. (3) Job stress has a significant and influential effect on
the job satisfaction variable with a significance value of 0,009<0,05.

Keywords: Role Conflict, Work Life Balance, Job Stress, Job Satistaction

PENDAHULUAN

Perempuan memiliki banyak pilihan untuk bekerja dan menekuni pekerjaan yang
sesuai dengan minat dan bakat mereka dalam dunia kompetitif yang kita jalani saat ini.
Dalam beberapa kasus, perempuan diberi kesempatan sebesar-besarnya untuk tumbuh
sebagai individu dan bahkan berani bersaing dengan laki-laki.

Selama dua tahun terakhir, semakin banyak peneliti yang menunjukan bahwa jumlah
karyawan dengan work life balance yang buruk. Situasi ini disebabkan oleh perubahan
metode kerja. Karyawan saat ini membutuhkan jam kerja yang panjang (Lacovoiu, 2020).
Work life balance sangat penting untuk mengubah kesuksesan karier dengan kebahagiaan
pribadi dan waktu bersama keluarga. Hal ini mengarah pada peningkatan kinerja karyawan,
kreativitas dan kesejahteraan (Meli Noviani, 2021). Dari beberapa pengertian work /ife
balance tersebut, dapat disimpulkan bahwa work /ife balance merupakan suatu kondisi
dimana karyawan mampu mengatur waktu dan energi yang seimbang antara pekerjaan,
kebutuhan pribadi, rekreasi, dan kehidupan berkeluarga sehingga tidak terjadi konflik dalam
kehidupannya. Sependapat dengan Hutcheson dalam (Prayogi et al., 2019) Work /ife balance
dapat menjadi kerangka kepuasan karyawan dalam mencapai penyesuaian kehidupan kerja.
Keadaan atau kondisi dimana karyawan dapat memberikan penyesuaian antara permintaan

pekerjaan dengan kebutuhan individu dan keluarga.
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Stres kerja dapat terjadi karena tidak cukupnya tugas yang harus diselesaikan
sehubungan dengan jumlah tenaga kesehatan yang bekerja, hal ini dapat menimbulkan
stres kerja yang serius bagi tenaga kesehatan. Keadaan ini dapat mengganggu mental para
tenaga medis perempuan ketika bekerja dan dapat menyebabkan stres kerja di lingkungan
kerja. Dalam Fardah dan Ayuningtias, (2020) dapat menurunkan tingkat kinerja pegawai.
Stres kerja merupakan suatu reaksi emosional yang muncul dari dalam diri seseorang
berdasarkan bagaimana seseorang menilai tekanan atau beban yang ada pada dirinya,
karena adanya ketidakseimbangan antara potensi yang dimiliki seseorang dengan tuntutan

yang terkait dengan tujuan kerja dan organisasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu mengamati sampel yang diambil
dengan tujuan memberi gambaran umum penelitian. Pendekatan kuantitatif, yaitu
pencatatan data dengan berbasis angka (Rochendi & Nuryaman, 2022). Prosedur
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang menggunakan kriteria tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
rumah sakit, ada 229 karyawan perempuan yang sudah menikah di Panti Rahayu Yakkum

Purwodadi. Penelitian ini menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Hasil uji validitas ditunjukan semua item pernyataan kuesioner bahwa r hitung > r tabel
yaitu lebih dari 0,13 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%). Maka bisa disimpulkan

bahwa semua item pada kuesioner penelitian dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Hasil Keterangan
Konflik Peran 0,746 Reliabel
Work Life Balance 0,606 Reliabel
Stres Kerja 0,904 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,764 Reliabel

Sumber: data diolah SPSS, (2024)
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Bersadarkan pada table 1, hasil uji reliabilitas dinyatakan nilai cornbach’s alpha > 0,60

pada masing-masing variabel sehingga dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Uji Normalitas

Normal P-# Plot of Regression Standardized Ressdusl
Dependent Variable Kepussan kerja

Expected Cum Prob

Qoeerved Cum Prob
Gambar 1 Hasil uji Normal p-plot
Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa sebaran data grafik p mengikuti garis

diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi normal.
Hasil Uji Multikoinearitas

Tabel 2 Hasil Uji Multikoinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 24.710 1.853 13.337 .000
Konflik Peran 183 .097 162 1.882 .061 366 2.735
1 Work life
balance 483 108 316 4.456 .000 541 1.848
Stres kerja .088 033 223 2.650 .009 383 2.611

Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Pada table 2 nilai VIF pada tiap variabel bernilai 2,735 (Konflik peran), 1,848 (Work life
balance), dan 2,611 (Stres kerja) yang artinya dibawah 10 sementara nilai tolerance tiap
variabel Konflik peran 0,366, Work life balance 0,541dan Stres kerja 0,383 yang mana semua
bernilai di atas 0.01. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak

terjadi multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan kerja
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Disimpulkan bahwa titik-titik tersebut tersebar di atas dan di bawah angka nol pada

sumbu Y dan tidak membentuk pola pasti. Tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

penelitian pada regresi yang diberikan berdasarkan uji heteroskedastisitas.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 24.710 1.853 13.337 .000
Konflik Peran 183 .097 162 1.882  .061
Work life balance 483 108 316 4.456 .000
Stres kerja .088 033 223 2.650 .009

Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan table 3, dapat diketahui hasil uji regresi linier berganda menghasilkan nilai

uji regresi sebagai berikut:

Y=a+ blXT+ b2X2 + b3X3 + e
Y = 24,710 + 0,183X1 + 0,483X2 + 0,088X3
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Uji F

Tabel 4 Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 1056.807 3 352.269 47336 .000°
1 Residual 1674.434 225 7.442
Total 2731.240 228

Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan pada table 4 menjelaskan terlihat hasil uji f menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 47,336 pada taraf signifikansi 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi
sebesar 0,05 sehingga variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.
Ujit

Tabel 5 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 24.710 1.853 13.337 .000
Konflik Peran 183 097 162 1.882 .061
1 Work life

balance 483 108 316 4456 .000
Stres kerja .088 033 223 2.650 .009

Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan table 5 menjelaskan, Variabel konflik peran (X1) mendapatkan nilai t
hitung sebesar 1,882 > 1,651 dan positif yang berarti nilai t ., > t .., apabila dilihat dari
nilai signifikasi variabel X1 memperoleh nilai sebesar 0,061 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa
konflik peran berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. Pada
variabel work life balance (X2) mendapatkan nilai t hitung sebesar 4,456 > 1,651 dan positif
yang berarti nilai t ., > t ., @apabila dilihat dari nilai signifikasi variabel X1 memperoleh
nilai sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa work /ife balance berpengaruh
dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. Pada variabel stress kerja (X3)

mendapatkan nilai t hitung sebesar 2,650 > 1,651 dan positif yang berarti nilai t tabel > t
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hitung apabila dilihat dari nilai signifikasi variabel X1 memperoleh nilai sebesar 0,009 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap variabel

kepuasan kerja.
Uji Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 622° 387 379 2.728
Sumber: data diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan tabel 6 menjelaskan, nilai Agjusted R square sebesar 0,379 maka dapat
diartikan peran variabel variabel Konflik peran (X1), variabel Work /ife balance (X2), variabel
Stres kerja (X3) terhadap variabel Kepuasan kerja (Y) yaitu sebesar 37,9%. Sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja wanita bekerja menikah dipengaruhi oleh work /ife balance yaitu
tingkat keseimbangan kehidupan pribadi. Perempuan pekerja yang dapat
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan keluarga dapat menikmati pekerjaannya
dengan tenang. Perempuan bekerja seringkali mengalami konflik peran antara peran ibu
rumah tangga dan pekerja di tempat kerja sehingga mengakibatkan rendahnya kepuasan
kerja. Semakin banyak stres yang dialami seorang perempuan pekerja, maka semakin
rendah kepuasan kerjanya dan semakin tinggi ketidakpuasan kerjanya. Peneliti dapat
memberikan rekomendasi kepada instansi untuk meningkatkan jumlah karyawan di
perusahaan, khususnya bagi perempuan, yang berperan penting dalam fasilitas kesehatan
rumah sakit. Panti Rahayu Yakkum Purwodad harus memperhatikan work /ife balance dan
stres kerja karena kedua variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kepuasan kerja sehingga dapat dikelola dengan baik.
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